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ABSTRAK 

PENGARUH PENGGUNAAN METODE DRILL TERHADAP 

PENINGKATAN KETERAMPILAN MOTORIK HALUS PADA ANAK 

TUNANETRA DI SLBN A CITEUREUP 

 

Shafira Dyas Aulia 

1901032 

 

Penglihatan merupakan indra penting yang ada pada diri seseorang, dengan 

hilangnya kemampuan penglihatan maka individu penyandang tunanetra dalam 

perkembangannya cenderung lambat, hal ini dipengaruhi oleh kurangnya stimulasi 

visual ketidakmampuan menirukan orang dan pengaruh faktor lingkungan. Di SLBN 

A Citeureup, terdapat anak tunanetra dengan hambatan low vision berinisial TA 

yang mengalami ketertinggalan pada aspek perkembangan motorik halus yang 

seharusnya sudah bisa dicapai. Kurangnya perkembangan motorik halus pada anak 

tunanetra menyebabkan mereka hanya mampu melaksanakan tahap perkembangan 

motorik halus di bawah usia perkembangannya. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan metode drill terhadap peningkatan keterampilan 

motorik halus pada anak tunanetra, metode ini digunakan karena anak paham dengan 

instruksi berulang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode eksperimen menggunakan rancangan Single Subject Research (SSR). Hasil 

penelitian penggunaan metode drill berpengaruh tinggi terhadap peningkatan 

keterampilan motorik halus pada anak tunanetra karena adanya peningkatan 

keterampilan motorik halus yang terjadi pada anak tunanetra low vision. Peningkatan 

kemampuan pada subjek membuktikan bahwa penggunaan metode drill berpengaruh 

dalam meningkatkan keterampilan motorik halus pada anak tunanetra. 

Perkembangan keterampilan motorik halus yang baik akan membuat anak lebih 

percaya diri dengan kemampuannya bereksplorasi melalui aktivitas motorik tanpa 

gangguan. Sehingga dengan penguasaan keterampilan motorik halus yang baik, 

dapat membuat anak lebih mandiri untuk melakukan berbagai kegiatan 

pembelajaran. 

Kata Kunci: Tunanetra, Metode drill, Motorik Halus  
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